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BIMBINGAN TUGAS AKHIR
IM(Mar07-Ag£t07)

FM-UII-AA-FPU-09

Jogjakarta, 20-Mar-07

Kepada .
Yth. Bapak/Ibu : Suharyatmo.lr.H.Mf

di-

Jogjakarta

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Dengan ini kami mohon dengan ho:mat kepada Bapak / Ibu Agar Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini:

Na m a

No. Mhs.

Bidang Studi
Tahun Akademi

Ricky Handoko
01 511 162

Teknik Sipil
2006 - 2007

dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebagai
berikut:

Dosen Pembimbing I Suharyatmo,lr,H,MT

Dosen Pembimbing II HelmyAkbarBale.lr.MT

Dengan Mengambil Topik /Judul

Pengaruh Pengurangan Air dan Penambahan Superplasticier Terhadap Kuat Tarik Geser
Dan Lentur Pada Kuat Tekan Beton 15 Mpa Dan 20 Mpa

Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan

1) Dosen Pembimbing ybs
2) Mahasiswa ybs
3) Arsip. 20-Mar-07
4) Perpanjangan Sampai Akhir Agustus 2007
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KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email: dekanat@ftsp.uii.acid. Yogyakarta Kode Pos 55584

Nomor :

Lamp.
Hal

Periode Ke

253 /Kajur.TS.20/Bg.Pn./lll/2006

BIMBINGAN TUGAS AKHIR

III ( Mar 07 - Agst 07 )

FM-UII-AA-FPU-09

Jogjakarta, 20-Mar-07

Kepada .
Yth. Bapak/Ibu : Helmy Akbar Bale.lr.MT

di-

Jogjakarta

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada Bapak / Ibu Agar Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini:

Na m a Ricky Handoko
No. Mhs. 01 511 162

Bidang Studi Teknik Sipil
Tahun Akademi 2006 - 2007

dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebagai
berikut:

Dosen Pembimbing I Suharyatmo,lr,H,MT

Dosen Pembimbing II Helmy Akbar Bale.lr.MT

Dengan Mengambil Topik /Judul

Pengaruh Pengurangan Air dan Penambahan Superplasticier Terhadap Kuat Tarik ,Geser
Dan Lentur Pada Kuat Tekan Beton 15 Mpa Dan 20 Mpa

Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan

1) Dosen Pembimbing ybs
2) Mahasiswa ybs
3) Arsip 20-Mar-07
4) Perpanjangan Sampai Akhir Agustus 2007

, An.Dekan

; Ketua Jurusan Teknik Sipil

 



FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JL.KALIURANG KM.14.4 TELP.895042
EMAIL : FTSP.UII.AC.ID JOGJAKARTA KODE POS 55584

KARTU PRESENSI KONSULTASI
TUGAS AKHIR MAHASISWA

FM-UII-AA-FPU-09

UNTUK DOSEN

PERIODE KE IV ( Juni 06- Nop.06 )

TAHUN 2005 - 2006

Sampai Akhir Nopember 2006

NO NAM A NO.MHS. BID.STUDI

1. Ricky Handoko 01 511 162 Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKHIR

Pengaruh Pengurangan Kadar Air dan Penambahan Superplasticier Terhadap Kuat
Tarik Lentur Dan Geser Pada Kuat Tekat Beton 15 Mpa Dan 20 Mpa

Dosen Pembimbing I : Ade llham,Dr.lr.MT
Dosen Pembimbing II : Ade llham,Dr,lr,IViT

Catatan
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Sidang
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FM-UII-AA-FPU-09FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JL KALIURANG KM. 14,4TELP.895042
EMAIL •FTSP Ull.AC.ID JOGJAKARTA KODE POS 55584

UNTUK MAHASISWA

KARTII PFSFRTA TUGAS AKHIR

N AMA NO.MHS. BID.STUDI

Ricky Handoko 01 511 162 Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKHIR

~~ZZZ^P^rir^ Superplasticier Terhadap Kuatpengarun rengu.d y ^ Dgn 2Q Mpg
Tarik Lentur Dan Geser Pada Kuat Tekat Beton 15 Mp

PERIODE KE IV ( Juni 06- Nop.06 )

TAHUN 2005 - 2006

Sampai Akhir Nopember 2006

Dosen Pembimbing I :Ade llham,Dr,lr,MT
Dosen Pembimbing II : Ade llham,Dr,lr,MT
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A! FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JL.KALIURANG KM.14,4TELP.895042
EMAIL : FTSP.UII.AC.ID JOGJAKARTA KODE POS 55584

KARTU PRESENSI KONSULTAS;
TUGAS AKHIR MAHASISWA

PERIODE KE III ( Mar 07 - Agst 07 )

TAHUN 2006 - 2007

FM-UII-AA-FPU-09

UNTUK DOSEN

Perpanjangan Sampai Akhir Agustus 2007

NO N AMA

1. Ricky Handoko

NO.MHS.

01 511 162

BID.STUDI

Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKHIR

ZTk^%ZTb1Z^
Dosen Pembimbing I : Suharyatmo,lr,H,MT

Dosen Pembimbing II : Helmy Akbar Bale.lr.MT

Catalan
Seminar

Sidang

Pendadaran

Jogjakarta , 20-Mar-07
a.n. Dekan

Ir.H.FaisolAM, USb
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JL.KALIURANG KM. 14,4 TELP.895042
EMAIL : FTSP.UII.AC.ID JOGJAKARTA KODE POS 55584

:M-UII-AA-FPU-09

UNTUK MAHASISWA

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NO N AMA NO.MHS. BID.STUDI

1. Ricky Handoko 01 511 162 Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKHIR

Pengaruh Pengurangan Air dan Penambahan Superplasticier Terhadap Kuat Tar
Pada Kuat Tekan Beton 15 Mpa Dan 20 Mpa

ik ,Geser Dan Lentur

PERIODE KE III ( Mar 07 - Agst 07 )

TAHUN 2006 - 2007

Perpanjangan Sampai Akhir Agustus 2007

No. Kegiatan Bulan Ke :

MAR. APR. MEI. JUN. JUL. AGT.
1 Pendaftaran

2 Penentuan Dosen Pembimbing
3 Pembuatan Proposal

4 Seminar Proposal
5 Konsultasi Penyusunan TA.
6 Sidang - Sidang
7 Pendadaran

Dosen Pembimbing I : Suharyatmo,lr,H,MT

Dosen Pembimbing II : Helmy Akbar Bale,Ir.MT

Catatan

Seminar

Sidang

Pendadaran

Jogjakarta , 20-Mar-07
a.n. Dekan

Ir.H.FaisolAM, MS
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^SzMtMllfs!! Jin. Kaliurang Km. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax : (0274) 895330 Yogyakarta 55584

LAMPIRAN B-l

HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN KADAR AIR PASIR

No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2006

Penguji : Ricky Handoko
Ditest tanggal : 22 Juni 2006
Pasir asal : Cangkringan Kaliurang
Keperluan : Tugas Akhir

URAIAN

Contoh

1

Contoh

2

Contoh

3
Rata-rata

Berat Pasir Kering Mutlak, gram ( Bk ) 474 480 478 477,33
Berat Pasir Kondisi Jenuh Kering Muka, gram 500 500 500 500

Berat Piknometer Berisi Pasir dan Air, gram (Bt) 1142 1147,5 1132 1140,5
Berat Piknometer Berisi Air, gram ( B ) 831,5 831,5 831,5 831,5
Berat Jenis Curah, gram/cmJ ( 1)

Bk/(B + 500-Bt)
2,5013 2,609 2,396 2,502

Berat Jenis Jenuh Kering Muka, gram/cmJ... (2 )

500/(B + 500-Bt)
2,64 2,717 2,506 2,621

Berat Jenis Semu (3 )
2,899 2,926 2,693 2,834

Bk / ( B + Bk - Bt)
Penyerapan Air (4 )

(500-Bk)/Bk x 100%
5,485 % 4,167% 4,603 % 4,752 %

Keterangan :

500 = Berat benda uji dalam keadaan kering permukaan jenuh, dalam gram

Kesimpulan : berat jenis jenuh kering muka pasir tersebut = 2,621 gr/cm3

Disahkan

FAKULTAS TEKNIK Ul !

Yogyakarta, Februari 2007

Dikerjakan oleh

Ricky Handoko

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

oMfg3/)€gfl Jin. Kaliurang Km. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax : (0274) 895330 Yogyakarta 55584

LAMPIRAN B-2

HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN KADAR AIR

KRICAK/KERIKIL

No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2006

Penguji : Ricky Handoko
Ditest tanggal : 23 Juni 20C6
Krikil asal : Clereng Kulonprogo
Keperluan : Tugas Akhir

URAIAN
Contoh

1

Contoh

2

Contoh

3
Rata-rata

Berat Kerikil Kering Mutlak, gram ( Bk) 4801 4830 4805 4812

Berat Kerikil Kondisi Jenuh Kering Muka,
gram (Bj) 5000 5000 5000 5000

Berat Kerikil Dalam Air, gram ( Ba ) 3098 3108 3119 3108,33
Berat Jenis curah, ( 1 )

Bk / ( Bj - Ba)
2,524 2,553 2,554 2,544

Berat Jenis jenuh Kering Muka, ( 2 )

Bj/(Bj-Ba)
2,629 2,643 2,658 2,643

Berat Jenis Semu, ( 3 )

Bk/(Bk-Ba)
2,819 2,805 2,85 2,825

Penyerapan Air, (4)

(Bj-Bk)/Bk x 100%
4,145% 3,519% 4,058 % 3,907 %

Kesimpulan : berat jenis jenuh kering muka agregat tersebut = 2,544 gr/cm3

Disahkan

FAKULTAS TEKNIK Ul I

Yogyakarta, Februari 2007

Dikerjakan oleh

Ricky Handoko
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

'MJI1MII&U Jin. Kaliurang Km. 11.4 lip. (0274) 895707. 895042 fax : (0274) 895330 Yogyakarta 55584

LAMPIRAN B-3

HASIL PEMERIKSAAN BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2006

Penguji : Ricky Handoko
Ditest tanggal : 22 Juni 2006
Krikil asal : Clereng Kulonprogo
Keperluan : Tugas Akhir

Uraian Contoh 1 Contoh 2

Berat Tabling ( W i ), gram 15967 15967

Berat Tabung + Agregat Kering Tungku ( W 2), gram 31899,67 32868,55
Berat Agregat Bersih ( W 3), gram 15932,67 16901,55
Volume Tabung ( V ), cmJ 10765,32 10765,32
Berat Isi Padat ( W 3/ V ), gram/cm3 1,48 1,57

Uraian Contoh 3

Rata-

rata

BeratTabung ( W i ), grrm
Berat Tabung 1 Agregat Kering Tungku ( W 2 ), gram

15967

33000

15967

32589,41
Berat Agregat Bersih ( W 3 ), gram 17033 16622,41
Volume Tabung ( V ), cmJ 10760 10763.52

Berat Isi Padat ( W 3/ V ), gram/cm' 1.58 1.54

Disahkan

/ fJZ^r
x^TTu

UM

CJ'»K TEKNIK

R?WSli as TEKNSK Ul 1

Yogyakarta, Februari 2007

Dikerjakan oleh

Ricky Handoko
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JfeMafeg Jin. Kaliurang Km. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax : (0274) 895330 Yogyakarta 55584

LAMPIRAN B-4

DATA MODULUS HALUS BUTIR (MHB) AGREGAT HALUS

No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2006

Penguji : Ricky Handoko
Ditest tanggal : 23 Juni 2006
Pasir asal : Cangkringan Kaliurang
Keperluan : Tugas Akhir

Lubang
Ayakan

( mm)

Berat Tertinggal

(gram)

Berat Tertinggal

(%)

Berat Tertinggal
Kumulatif

(%)

Persen Lolos

Kumulatif

(%)
40.00 0 0 0 100

20.00 0 0 0 100

10.00 0 0 0 100

4.80 23,50 1,175 1,175 98,825
2.40 141 7,05 8,225 91,775
1.20 416,5 20,825 29,05 70,95
0.60 644,50 32,225 61,275 38,725
0.30 407 20,35 81,625 18,375
0.15 209,5 10,475 92,1 7,90
Sisa 158 7,9 0 0

Jumlah 2000 100 273,45 -

Modulus Halus Butir:

Disahkan

273,45

100

TEKMM

ftULTAS TEKNIK Ul I

2,7345

Yogyakarta, Februari 2007

Dikerjakan oleh

Ricky Handoko
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LABOKATOKIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

%WRMW< Jin. Kaliurang Km. 14.4 Tip. (0274) 895707. 895042 lax : (0274) 895330 Yogyakarta 55584

I AMIMKAN B-S

GRADASI PASIR

Lubang ayakan

(mm)

Persen butir agregat yang lewat ayakan

Daerah 1 Daerah 11 Daerah 111 Daerah IV

10 100 100 100 100

4,80 90-100 90-100 90-100 95-100

2,40 60-95 75-100 85-100 95-100

1,20 30-70 55-90 75-100 90-100

0,60 15-34 35-59 60-79 80-100

0,30 5-20 8-30 12-40 15-50

0,15 010 0-10 0-10 0-15

Keterangan Daerah I

Daerah II

Daerah III

Daerah IV

Pasir kasar

Pasir agak kasar

Pasir agak halus

Pasir halus

Hasil analisa ayakan masuk daerah : 2 (dua)

Jenis pasir : agak kasar

Disahkan

kl UM

'tekkis'a
EKNIK Ul I

1

Yogyakarta, Februari 2007

Dikerjakan oleh

Ricky Handoko

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI1iEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

?%vim)i&i
Jin. Kaliurang Km. 14,4 Tip. (0

274) 895707^95042 lax :(0274) 895330 Yogyakarta^584__

No. / Ka.Ops. / l.UKI / / 2006

Penguji
Oitest tanggal
Kerikil asal
Nama Sampel
Keperluan

Ricky 1landoko
23 Juni2006
Clereng, Kulonprogo
Sampel 11
Tus>as Akhir

..ubang Ayakan Berat Tertinggal

( gram )

Berat Tertinggal

( % )

Berat Tertinggal I Persen Lolos
Kumulatif Kumulatif

Nilai Modulus Halus Butir agregat kasar =

Disahkan

6733

100
= 6,7330 %

Jogjakarta, 23 Juni 2006
Dikerjakan oleh :

Ricky Handoko

 



LAMPIRAN C-

Perencanaan Kebutuhan Beton fc 15 MPa

A. Menetapkan kuat tekan beton yang disyaratkan 28 hari.
Beton akan dipakai untuk pembuatan sampel dengan kuat tekan fc=15 MPa

:jenis I (Portland Cement)

: batu pecah

: 20 mm

: 30 - 60 mm

: agak kasar (golongan dua)

Jenis semen

Jenis kerikil

Ukuran maksimum keriki

Nilai slump

Jenis pasir

B. Menetapkan nilai deviasi standar (sd).
Standar deviasi ditetapkan berdasarkan tingkat mutu pengendalian pelaksanaan
pencampuran betonnya, makin baik mutu pelaksanaan makin kecil nilai deviasi
standar.

a) Jika pelaksana tidak mempunyai data pengalaman atau mempunyai pengalaman
kurang dari 15 benda uji, maka nilai deviasi standar diambil dari tingkat
pengendalian mutu pekerjaan dibawah ini

Tabel 1.1 Tingkat pengendalian mutu pekerjaan dan standar deviasi
Tingkat Pengendalian Mutu Pekerjaan

Memuaskan

Sangat Baik
Baik

Cukup
Jelek

Tanpa Kendali

sd (Mpa)

2,8

3,5
4,2
5,6
7,0
8,4

(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

Dari Tabel 1.1 didapat standar deviasi (sd) = 4.2 MPa

b). Jika pelaksana mempunyai data pengalaman pembuatan beton serupa minimum
30 silinder yang diuji kuat tekan rata-ratanya pada umur 28 hari, maka jumlah
data dikoreksi terhadap nilai deviasi standar deengan suatu faktor pengali

 



Tab<el 1.2 Faktor Pengali L>eviasi Manejar

Jumlah Data 30,0 25,00 20,00 15,00 < 15

Faktor Pengali 1,0 1,03 1,08 1,16 Tidak boleh

(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

Menghitung nilai tambah Margin (M)

M= Kx Sd (11)

Keterangan :

M = Nilai tambah

K = 1,64

Sd = Standar deviasi

Rumus di atas berlaku jika pelaksana mempunyai data pengalaman pembuatan

beton yang diuji kuat tekannya pada umur 28 hari. Jika tidak mempunyai data
pengalaman kurang dari 15 benda uji, nilai Nlangsung diambil 12 Mpa. Standar
deviasi nilainya diambil dari tabel 1.1 dengan nilai 4,2 karena pelaksana tidak
mempunyai data pengalaman atau mempunyai pengalaman kurang dari 15 benda

Maka nilai tambah margin adalah :

M = 1,64 x 4,2 = 6,888 Mpa

D. Menetapkan kuat tekan rata-rata yangdirencanakan

f cr = f c + M

Keterangan :

f cr = Kuat tekan rata-rata

fc = Kuat tekan yang disyaratkan

M = Nilai tambah

f cr = 15 + 6,888 = 21,888 MPa

(1.2)

E. Menetapkan Jenis Semen

Jenis semen yang dipakai adalah semen Jenis I, yaitu jenis semen biasa yang cepat

mengeras.

 



F. Menetapkan faktor air-semen

Cara menetapkan faktor air-semen diperoleh dari nilai terendah tiga cara.
a) Cara pertama : kuat silinder (Per =21,888 Mpa) dan pada saat umur beton 28

hari. Jenis semen tipe I atau garis utuh. Caranya tarik garis lurus dan memotong
28 hari didapatkan faktor air-semen, yaitu 0,61. Jadi f.a.s pertama =0,61

1 r—:_i

: Sementipe 1, II, V

: Semen tipe III

50

40.

1 MPa

30

?0

i

-A -
v . \ •-.

\ : A
—v •

10 \ I'--..

~"^A "-•
0 1

0.3 0.8 0,9 0,10

Gambar 3.1 Hubungan faktor air-semen dengan kuat tekan rata-rata

silinder beton (sebagai perkiraan nilai fas)

b) Cara kedua : Diketahui jenis semen I, jenis agregat kasar batu pecah. Kuat tekan
rata-ratanya pada umur 28 hari maka digunakan tabel dibawah ini.

Tabel 1.3 Perkiraan kuat tekan beton (Mpa) dengan faktor air semen 0,50
Umur beton (hari)

Jenis

Semen

II, III

Jenis Agregat
kasar (kerikil)

Alami

Batu pecah
Alami

Batu pecah

(Sumber: Triono BudiAstanto, 2001)

3

17

19

21

25

23

27

28

33

28

33

37

38

44

 



Dari Tabel diatas diperoleh nilai kuat tekan =37 MPa, yaitu jenis semen I, kerikil
batu pecah pada umur beton 28 hari. Kemudian, dengan faktor air semen 0,5 dan
f cr = 37 MPa, gunakan grafik dibawah ini.
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Faktor air-semen

Gambar 3.2 Grafik mencari faktor air-semen

Caranya, tarik garis kekanan mendatar 37, tarik garis keatas 0,5 dan berpotongan

pada titik A. Buat garis putus-putus dimulai dari titik A ke atas dan ke bawah

melengkung seperti garis yang di atas dan di bawahnya. Sekarang dengan f cr =

26,888 tarik ke kanan memotong garis putus yang dibuat tadi di B dan tarik garis

ke bawah maka diperoleh faktor air-semen yang baru yaitu = 0,72. Jadi fas kedua

= 0,72

 



c) Cara Ketiga : Dengan melihat persyaratan untuk berbagai pembetonan dan

lengkungan khusus, beton yang berhubungan dengan air tanah mengandung sulfat

untuk beton bertulang terendam air.

Untuk pembetonan di dalam ruang bangunan dan keadaan keliling non korosif =

0,6

Tabel 3.6 Persyaratan Faktor Air-Semen Maksimum untuk Berbagai Pembetonan
dan Lingkungan Khusus

Jenis Pembetonan Fas Maksimum

Beton di dalam ruang bangunan :
a. keadaan keliling non-korosif
b. keadaan keliling korosif, disebabkan oleh

kondensasi atau uap korosi
Beton di luar ruang bangunan :

a. tidak terlindung dari hujan dan terik matahari
langsung

b. terlindung dari hujan dan terik matahari langsung
Beton yang masuk ke dalam tanah :

a. mengalami keadaan basah dan kering berganti-ganti
b. mendapat pengaruh sulfat dan alkali dalam tanah

Beton yang selalu berhubungan dengan air tawar/payau/laut

0,60

0,52

0,55

0,60

0,55
Lihat tabel 3.7

Lihat tabel 3.8

(Sumoer: Triono Budi Astanto, 2001)

Dari ketiga cara diatas, diperoleh masing-masing fas 0,61 ; 0,72; 0,6 maka nilai

fas diambil nilai yang terendah yaitu 0,6

G. Menetapkan nilai Slump

Tabel 1.5 Penetapan nilai slump
Pemakaian Beton Maksimal Minimal

Dinding, pelat fondasi dan fondasi
telapak bertulang 12,5 5.0

Fondasi telapak tidak bertulang kaison,
dan struktur di bawah tanah 9,0 2,5
Pelat, balok, kolom, dan dnding 15,0 7,5
Pengerasan jalan 7,5 5,0
Pembetonan masal 7,5 2,5

(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

 



H Menetapkan kebutuhan air
Un.uk menetapkan kebu.uhan air per meter kubik digunakan tabe, d.bawah ,n,
dan dilanjutkan dengan perhitungan :

Tabel 16Perkiraan kebutuhanjurj^^
,. 1 , . Slump

Besar Ukuran maks
(mm)

10

20

40

jenis

batuan

Alami

Batu pecah
Alami

Batu pecah
Alami

Batu pecah
(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

Tabel 1.7 Perient^uanJ^bjU^

0-10

150

180

135

170

115

155

10-30

180

205

160

190

140

175

20-60 60-180

205

230

180

210

160

190

225

250

195

225

175

205

Besar Ukuran maks
kerikil (mm)

Jenis Batuan
Slump (mm)

30^60160-180

10

20

40

Alami

Batu pecah
Alami

Batu pecah
Alami

Batu pecah
(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

Dari tabel 1.6 dan 1.7 diperoleh kebutuhan air =210 liter

0-10

150

180

135

170

115

155

10-30

180

205

160

190

140

175

I. Menetapkan kebutuhan semen

Berat semen per meter kubik beton dihitung dengan

W
Berat Semen =

C

Keterangan :

W= Jumlah air yang dibutuhkan

C = Faktor air-semen maksimum

Berat Semen: — = 350 kg/m3
0,6

205

230

180

210

160

190

225

250

195

225

175

205

(1.3)

 



Menetapkan kebutuhan semen minimum
Kebutuhan semen minimum ditetapkan lewat tabel antara lain untuk menghindari
beton dari kerusakan akibat lingkungan khusus misalnya lingkungan korotif, air
payau dan air laut.

Tabel 1.8 Kebutuhan semen minimum
khusus . .

untuk berbagai pembetonan dan lingkungan

Jenis Pembetonan

Beton di dalam ruang bangunan :
a) Keadaan keliling non korosif
b) Keadaan keliling korosif, disebabkan oleh kondensasi

atau uap korosif
Beton di luar ruang bangunan

a) Tidak terlindung dari hujan dan terik matahari
b) Terlindung dari hujan dan terik matahari langsung

Beton yang masuk ke dalam tanah:
a) Mengalami keadaan basah dan kering berganti-ganti
b) Mendapat pengaruh sulfat dan alkali dan tanah

Kebutuhan

Semen min

(Sumber: Triono Budi Astanto, 20011

Diambil kebutuhan semen dengan nilai terbesar adalah 350 kg/m3

K Menentukan golongan pasir
Golongan pasir ditentukan dengan cara menghitung hasil ayakan hingga dapat
ditemukan golongannya.

Dalam SK-SNI-T-15-1990-03 kekasaran pasir dibagi menjadi 4daerah yaitu
Daerah 1 = Pasir kasar

Daerah II = Pasir agak kasar

Daerah III = Pasir agak halus

Daerah IV - Pasirhalus

 



Tabel 1.9 Gradasi Pasir
Lubang

ayakan (mm)

Persen berat butir yang lewat ayakan
Daerah III

100

90-100

85-100

75-100

60-79

12-40

0-10

Daerah IV

10

48

2,4

1,2
0,5
0,3
0,15

Daerah I

100

90-100

60-95

30-70

15-34

5-20

0-10

(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

Daerah II

100

90-100

75-100

55-90

35-59

8-30

0-10

100

95-100

95-100

90-100

80-100

15-50

0-15

Menentukan perbandingan pasir dan kerikil
Untuk menentukan perbandingan pasir dan kerikil dicari dengan bantuan grafik di
bawah ini. Dengan melihat nilai slump yang diinginkan, ukuran butir maksimum,
zona pasir, faktor air-semen.

30-GO mm 60- 100 mm

S 40

0,4 0,6 0,l

Gambar 3.3 Grafik persentase agregat halus terhadap agregat keseluruhan
untuk ukuran butir maksimum 40 mm

 



Fas = 0,56

Daerah pasir = daerah 2

Slump = 30-60 mm

Agregat maksimum = 20 mm

Maka didapat persentase pasir = 38%

persentase kerikil = 62%

M. Menentukan berat jenis campuran pasir dan kerikil

P K
Bj campuran = x Bj pasir + x Bj kerikil (1.4)

100 100

Keterangan :

Bj campuran = Berat jenis campuran

P = Persentase pasir terhadap agregat campuran

K = Persentase kerikil terhadap agregat campuran

38 62
Bj campuran = ( x 2,621) 4- ( x 2,643) = 2,635 t/m3

100 100

N. Menentukan Berat Beton

Untuk menentukan berat beton digunakan data berat jenis campuran kebutuhan

dan kebutuhan air tiap meter kubik, setelah ada data, kemudian dimasukkan

dalam grafik beton di bawah ini
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Gambar 3.4 Grafik hubungan kandungan air, berat jenis

agregat campuran, dan berat beton

Maka didapat berat beton adalah 2362,5 kg/m3 dengan cara kebutuhan air

O. Menentukan Kebutuhan Pasir dan Kerikil

Berat pasir + berat kerikil = berat beton - kebutuhan air- kebutuhan semen

= 2362-210-350= 1802,5 kg

P. Menentukan Kebutuhan Pasir

Kebutuhan pasir = 1802,5 x 38% = 684,95 kg

Q. Menentukan Kebutuhan Kerikil

Kebutuhan kerikil = 1802,5 - 684,95 = 1117,55 kg
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Lubang
Ayakan (mm)

40

20

10

4,8

GRADASI KFRIKII

Persen berat butir yang lewat ayakan

_40 mm
95-100

30-70

10-35

0-5

Herat butir maksimum

20 mm

100

95-100

25-55

0-10

lasil analisa ayakan untuk sampel I dan 11 : berat butir maksimum 20 mm.

Disahkan

Jogjakarta. 23 Juni 2006

Dikerjakan oleh :

Rickv I Iandono

 



Technical Data Sheet

Edition 2, 2005
Identification no.

02 01 01 01 100 0 000081
Version no. 0010
Sikament® -NN

Sikament-NN

High Range Water - Reducing

Description A highly effective dual action liquid superplasticizerfor the production offree
flowing concrete or as a substantial water-reducing agent for promoting high
early and ultimate strengths. Chloride free.
Complies with A.S.T.M. C 494-92 Type F

Use Sikament-NN is used as a super plasticizer in the production of free flowing
concrete for use in :

Slabs and foundations
Walls, columns and piers.
Slender components with densely packed reinforcement.
Textured surface finishes.

It is also used as a water-reducing agent leading to high early strength concrete
for use in :

Pre-cast concrete elements
-.' Pre-stressed concrete

„. Bridges and cantilever structures
"... Areas of concrete where formwork must be removed quickly or early load will

be applied.

Advantages

Dosage

Dispensing

Sikament NN provides the following properties :

As a Superplasticizer:
<-. Workability is greatly improved Increased placeability in slender components

with packed reinforcement.
a Decreases the amount of vibration required. Normal set without retardation.
b* Significantly reduces risk of segregation.

As a Water reducer:
a Up to 20% reduction of water will produce 40% increase in 28 days

compressive strength.
- High strength after 12 hours.

0.6 % -1.5 % by weight of cement
It is advisable to carry out trial mixes to establish the exact dosage rate required.
Sikament-NN is compatible with all type of Portland cement including
S.R.C.

Sikament-NN can be added to the mixing water prior to its addition to the
aggregates or as in most cases, it can be added directly to the freshly mixed
concrete.

When added directly to the freshly mixed concrete, the plast^cizing effect is more
pronounced
For ready-mix concrete, Sikament-NN is added to the concrete immediately prior lo
discharge and after further mixing has taken place for about three to five minutes.

A-
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Combinations
Sikament NN may becombined with the following products:

• Plastocrete series
• Plastiment series

• Sika Pump
• SikaFume

• SikaAER

Pre-trials are recommended if combinations with the above products are required.
Please consultourTechnicalService Depaitment.

Technical Data

Type
Colour

Naphthalene Formaldehyde Sulphonate

Dark brown

Specific Gravity

Shelf Life
Storage

Packaging

1 16 —1.18 kg/ Itr
Minimum 1year if stored in originajjjnopenedcontainei
Dry, cool, shaded place

250 kg drum

Handling
Precautions:

a Avoid contact with skin and eyes
w Wear protective gloves andeye protection during work
a If skincontactoccurs, wash skinthoroughly. _,-,„.•
a If in eyes, hold eyes open, flood with warm water and seek medical attention

without delay.

Legal Notes

^^S^

I 1111 1

PT. Sika Indonesia

Jl Raya Cibinong- Bekasi km 20
Limusnunggal- Cileungsi
BOGOR 16820- Indonesia

Tel. +62 21 8230025

Fax +62 21 8230025

www sika co id

e-mail marketing@sika.co.id

Branches

Surabaya,
Td o:ji 8000202
I d* 031 8682123

Medan,
lei 061 7041200

Fax 061 7940822

Batam,
1*1 0,78.424^26,

Fax 07787126913

Sub Distributor
Bandung. Tel: 022-5423855,5423857, Fax 022-542351 ,'
Denpasar Tel•0361-535998 -235973. Fax 0301-237053
Makassar, Tel 0411-859147-858527, Fax 0111-858527
Balikpapan, Tel . 0542-411258 Fax 0542 412230
Pekanbaru.Tel :0761-46993 - 47677,Fax •0761-45112
Duri/Dumai. Tel : 0765-595259 Fax : 0765-91135
Palembang, Tel: 0711-351523 Fax:0711-3698=8
Palu Tel 0451-454855 -422122, Fox 0451-451855
Manado, Tel /Fax . (0431) 324069
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Formidir Perancangan Adukan Beton Metode

(Menurut Standar Pekerjaan Umum)

DOE

No

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Uraian

Kuat tekan yang disyaratkan pada umur 28 hari

Deviasi standar

Nilai tambah

Kuat tekan rata-rata yang direncanakan

Jenis semen

Jenis agregat kasar

Faktor air semen

Nilai slump

Ukuran maksimum agregat

Kebutuhan Air

Kebutuhan semen portland

Daerah gradasi agregat halus

Persen berat agregat halus terhadap campuran

Berat jenis agregat campuran

Berat jenis beton

Kebutuhan agregat

Kebutuhan agregat halus

Kebutuhan agregat kasar

Kesimpulan

Volume

lmJ

adukan

Berat total

2362,5 kg

1.23,88 kg

Air

210 kg

11,01kg

Semen

350 kg

18,35 kg

Jumlah

15 Mpa

4,2 MPa

6,888 Mpa

21,888 MPa

Semen jenis 1

batu pecah

0,60

9 mm

20 mm

2.10 Itr

350 kg

2

38%

2,635 t/m3

2362,5 kg/m3

1802.5 kg/m3

684,95 kg/m3

1117.6 kg/m3

Ag. halus

684,95 kg

35,91 kg

Ag. kasar

l; 17,6 kg

5!i,60kg

 



LAMPIRAN C-2

Perencanaaa Kebutuhan Beton f c 20 MPa

Menetapkan kuat tekan beton yang disyaratkan 28 hari.
Beton akan dipakai untuk pembuatan sampel dengan kuat tekan fc =20 MPa

:jenis 1(Portland Cement)

: batu pecah

: 20 mm

: 30 - 60 mm

: agak kasar (golongan dua)

Jenis semen

Jenis kerikil

Ukuran maksimum kerikil

Nilai slump

Jenis pasir

B. Menetapkan nilai deviasi standar (sd).
Standar deviasi ditetapkan berdasarkan tingkat mutu pengendalian pelaksanaan
pencampuran betonnya, makin baik mutu pelaksanaan makin kecil nilai deviasi
standar.

a) Jika pelaksana tidak mempunyai data pengalaman atau mempunyai pengalaman
kurang dari 15 benda uji, maka nilai deviasi standar diambil dari tingkat
pengendalian mutu pekerjaan dibawah ini

Tabemjjngkat^enj^^
Tingkat Pengendalian Mutu Pekerjaan

Memuaskan

Sangat. Baik
3aik

Cukup
Jelek

Tanpa Kendali

(Sumber: Triono Budi Astanto, 200i)

Dari Tabel 1.1 didapat standar deviasi (sd) = 4.2 MPa

b). Jika pelaksana mempunyai data pengalaman pembuatan beton serupa minimum
30 silinder yang diuji kuat tekan rata-ratanya pada umur 28 hari, maka jumlah
data dikoreksi terhadap nilai deviasi standar deengan suatu faktor pengali

 



TahglJ.2 Faktor Pengali Deviasi Standar
Jumlah Data 30,0 25,00 20,00 15,00 <15

Faktor Pengali .0 1,03 1,08 1,16 Tidak boleh

(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

C. Menghitung nilai tambah Margin (M)

M = K x Sd •

Keterangan :

M = Nilai tambah

K = 1,64

Sd = Standar deviasi

Rumus di atas berlaku jika pelaksana mempunyai data pengalaman pembuatan
beton yang diuji kuat tekannya pada umur 28 hari. Jika tidak mempunyai data
pengalaman kurang dari 15 benda uji, nilai Nlangsung diambil 12 Mpa. Standar
deviasi nilainya diambil dari tabel 1.1 dengan nilai 4,2 karena pelaksana tidak
mempunyai data pengalaman atau mempunyai pengalaman kurang dari 15 benda
uji

Maka nilai tambah margin adalah :

M = 1,64x4,2 = 6,888 Mpa

D. Menetapkan kuat tekan rata-rata yang direncanakan

fcr = fc + M

Keterangan :

fcr = Kuat tekan rata-rata

f c = Kuat tekan yang disyaratkan

M = Nilai tambah

f cr = 20 + 6,888 = 26,888 MPa

(1.1)

(1.2)

E. Menetapkan Jenis Semen

Jenis semen yang dipakai adalah semen Jenis 1, yaitu jenis semen biasa yang cepat
mengeras.

 



Menetapkan faktor air-semen

Cara menetapkan faktor air-semen diperoleh dari nilai terendah tiga cara.
a) Cara pertama : kuat silinder (fcr =26,888 Mpa) dan pada saat umur beton 28

hari. Jenis semen tipe I atau garis utuh. Caranya tarik garis lurus dan memotong
28 hari didapatkan faktor air-semen, yaitu 0,56. Jadi f.a.s pertama =0,56

Gambar 3.1 Hubungan faktor air-semen dengan kuat tekan rata-rata

silinder beton (sebagai perkiraan nilai fas)

b) Cara kedua :Diketahui jenis semen I, jenis agregat kasar batu pecah. Kuat tekan
rata-ratanya pada umur 28 hari maka digunakan tabel dibawah ini.

Jenis

Semen

Jenis Agregat
kasar (kerikil)

Umur beton (hari)

3 7 28 91

1,11,111

III

Alami

Batu pecah
Alami

Batu pecah

17

19

21

25

23

27

28

33

33

37

38

44

40

45

44

48

(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

 



Dari Tabel diatas diperoleh nilai kuat tekan =37 MPa, yaitu jenis semen I, kerikil
batu pecah pada umur beton 28 hari. Kemudian, dengan faktor air semen 0,5 dan
f cr = 37 MPa, gunakan grafik dibawah ini.
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Gambar 3.2 Grafik mencari faktor air-semen

Caranya, tarik garis kekanan mendatar 37, tarik garis keatas 0,5 dan berpotongan

pada titik A. Buat garis putus-putus dimulai dari titik A ke atas dan ke bawah
melengkung seperti garis yang di atas dan di bawahnya. Sekarang dengan f cr =
26,888 tarik ke kanan memotong garis putus yang dibuat tadi di Bdan tarik garis
ke bawah maka diperoleh faktor air-semen yang baru yaitu = 0,65. Jadi fas kedua

= 0,65

 



d) Cara Ketiga : Dengan melihat persyaratan untuk berbagai pembetonan dan

lengkungan khusus, beton yang berhubungan dengan air tanah mengandung sulfat

untuk beton bertulang terendam air.

Untuk pembetonan di dalam ruang bangunan dan keadaan keliling non korosif =

0,6

Tabel 3.6 Persyaratan Faktor Air-Semen Maksimum untuk Berbagai Pembetonan
dan Lingkungan Khusus

Jenis Pembetonan Fas Maksimum

Beton di dalam ruang bangunan :
c. keadaan keliling non-korosif
d. keadaan keliling korosif, disebabkan oleh

kondensasi atau uap korosi
Beton di luar ruang bangunan :

c. tidak terlindung dari hujan dan terik matahari
langsung

d. terlindung dari hujan dan terik matahari langsung
Beton yang masuk ke dalam tanah :

c. mengalami keadaan basah dan kering berganti-ganti
d. mendapat pengaruh sulfat dan alkali dalam tanah

Beton yang selalu berhubungan dengan air tawar/payau/laut

0,60
0,52

0,55

0,60

0,55
Lihat tabel 3.7

Lihat tabel 3.8

(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

Dari ketiga cara diatas, diperoleh masing-masing fas 0,56 ; 0,65; 0,6 maka nilai

fas diambil nilai yang terendah yaitu 0,56

G. Menetapkan nilai Slump

Tabel 1.5 Penetapan nilai slump
Pemakaian Beton Maksimal Minimal

Dinding, pelat fondasi dan fondasi
telapak bertulang 12,5 5,0
Fondasi telapak tidak bertulang kaison,
dan struktur di bawah tanah 9,0 2,5

Pelat, balok, kolom, dan dinding 15,0 7,5

Pengerasan jalan 7,5 5,0

Pembetonan masal 7,5 2,5
(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

 



H. Menetapkan kebutuhan air

Untuk menetapkan kebutuhan air per meter kubik digunakan tabel dibawah ini

dan dilanjutkan dengan perhitungan :

label 1.6 Perkiraan ke )utuhan air pcr meter kubik beton (liter)

Besar Ukuran maks

(mm)

Jenis

batuan

Slump

0-10 10-30 30-60 60-180

10 Alami 150 180 205 225

Batu pecah 180 205 230 250

20 Alami 135 160 180 195

Batu pecah 170 190 210 225

40 Alami 115 140 160 175

Batu pecah 155 175 190 205

(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

Tabel 1.7 Penentuan kebutuhan air berdasarkan agregat
Besar Ukuran maks

Jenis Batuan
Slump (mm)

kerikil (mm) 0-10 10-30 30-60 60-180

10 Alami 150 180 205 225

Batu pecah 180 205 230 250

20 Alami 135 160 180 195

Batu pecah 170 190 210 225

40 Alami 115 140 160 175

Batu pecah 155 175 190 205
(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

Dari tabel 1.6 dan 1.7 diperoleh kebutuhan air = 210 liter

I. Menetapkan kebutuhan semen

Berat semen per meter kubik beton dihitung dengan

W
Berat Semen =

C

Keterangan :

W = Jumlah air yang dibutuhkan

C = Faktor air-semen maksimum

210
Berat Semen= = 375 kg/m3

0,56

(1.3)

 



Menetapkan kebutuhan semen minimum

Kebutuhan semen minimum ditetapkan lewat tabel antara lain untuk menghindari

beton dari kerusakan akibat lingkungan khusus misalnya lingkungan korotif, air

payau dan air laut.

rabel 1.8 Kebutuhan semen minimum untuk berbagai pembetonan dan lingkungan
khusus

Jenis Pembetonan Kebutuhan

Semen min

Beton di dalam ruang bangunan :
c) Keadaan keliling non korosif 275

d) Keadaan keliling korosif, disebabkan oleh kondensasi
atau uap korosif

Beton di luar ruang bangunan
c) Tidak terlindung dari hujan dan terik matahari 325

d) Terlindung dari hujan dan terik matahari langsung 275

Beton yang masuk ke dalam tanah:
a) Mengalami keadaan basah dan kering berganti-ganti 325

b) Mendapat pengaruh sulfat dan alkali dari tanah Lihat Tabel 3.9

(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

Diambil kebutuhan semen dengan nilai terbesar adalah 583,3 kg/m3

K. Menentukan golongan pasir

Golongan pasir ditentukan dengan cara menghitung hasil ayakan hingga dapat

ditemukan golongannya.

Dalam SK-SNI-T-15-1990-03 kekasaran pasir dibagi menjadi 4 daerah yaitu

Daerah I = Pas;r kasar

Daerah II = Pasir agak kasar

Daerah III = Pasir agak halus

Daerah IV = Pasir halus

 



Tabel 1.9 Gradasi Pasir

Lubang
ayakan (mm)

Persen berat butir yang lewat ayakan

Daerah I Daerah II Daerah III Daerah IV

10

48

2,4

1,2
0,5
0,3

0,15

100

90-100

60-95

30-70

15-34

5-20

0-10

100

90-100

75-100

55-90

35-59

8-30

0-10

100

90-100

85-100

75-100

60-79

12-40

0-10

100

95-100

95-100

90-100

80-100

15-50

0-15
(Sumber: Triono Budi Astanto, 2001)

L. Menentukan perbandingan pasir dan kerikil

Untuk menentukan perbandingan pasir dan kerikil dicari dengan bantuan grafik di

bawah ini. Dengan melihat nilai slump yang diinginkan, ukuran butir maksimum,

zona pasir, faktor air-semen.
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Gambar 3.3 Grafik persentase agregat halus terhadap agregat keseluruhan

untuk ukuran butir maksimum 40 mm

 



Fas = 0,56

Daerah pasir = daerah 2

Slump = 30-60 mm

Agregat maksimum =70 mm

Maka didapat persentase pasir = 36%

persentase kerikil = 64%

M. Menentukan berat jenis campuran pasir dan kerikil

P K
Bj campuran = x Bj pasir + x Bj kerikil (1 4)

100 iV 100 J K '

Keterangan :

Bj campuran = Berat jenis campuran

P = Persentase pasir terhadap agregatcampuran

K = Persentase kerikil terhadap agregat campuran

Bj campuran =(—ix 2,621) +(—x 2,643) =2,635 t/m3

N. Menentukan Berat Beton

Untuk menentukan berat beton digunakan data berat jenis campuran kebutuhan

dan kebutuhan air tiap meter kubik, setelah ada data, kemudian dimasukkan

dalam grafik beton di bawah ini
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Gambar 3.4 Grafik hubungan kandungan air, berat jenis

agregat campuran, dan berat beton

Maka didapat berat beton adalah 2350 kg/m3 dengan cara kebutuhan air

O. Menentukan Kebutuhan Pasir dan Kcrikil

Berat pasir + berat kerikil = berat beton - kebutuhan air - kebutuhan semen

= 2350-210-375= 1765 kg

P. Menentukan Kebutuhan Pasir

Kebutuhan pasir = 1765 x 36% = 635,4 kg

Q. Menentukan Kebutuhan Kerikil

Kebutuhan kerikil = 1765 - 635,4 = 1129,6 kg

 



Formulir Perancangan Adukan Beton Metode DOE

(Menurut Standar Pekerjaan Umum)

No Uraian Jumlah

1 Kuat tekan yang disyaratkan pada umur 28 hari 20 Mpa

2 Deviasi standar 4,2 MPa

3 Nilai tambah 6,888 Mpa

4 Kuat tekan rata-rata yang direncanakan 26,888 MPa

5 Jenis semen Semen Jenis I

6 Jenis agregat kasar batu pecah

7 Faktor air semen 0,56

8 Nilai slump 30-60 mm

9 Ukuran maksimum agregat 20 mm

10 Kebutuhan Air 210 itr

11 Kebutuhan semen portland 375 kg

12 Daerah gradasi agregat halus 2

13 Persen berat agregat halus terhadap campuran 36 %

14 Berat jenis agregat campuran 2,635 t/m3

15 Berat jenis beton 2350 kg/m3

16 Kebutuhan agregat 1765 kg/m3

17 Kebutuhan agregat halus 635,4 kg/m3

18 Kebutuhan agregat kasar 1129,6 kg/m3
i

Kesimpulan

Volume | Berat total Air Semen Ag. halus Ag. kasar

1m3 | 2350 kg "1 210 kg 375 kg 635,4 kg 1129,6 kg

1 | 123,22 kg
..I.. .. -

11,01kg 19,66 kg 33,32 kg 59,23 kg

 



Table 1 Berat Volume Sampel KuatTekanBeton 15 MPa Umur28 Hari

Variasi Sampel
Diameter

(m)
Tinggi

(m)
Volume

(m3)
Berat

(kg)

Berat

(Ton)

Berat

Volume

(T/m7)

Berat Volume

rata-rata

(T/m3)

B15-N

1 0,148 0,299 0,0051 12,7 0,0127 2,4690*

2,4528

2 0,149 0,299 0,0052 12,8 0,0128 2,4551

3 0,149 0,295 0,0051 12,7 0,0127 2,4690

4 0,148 0,298 0,0051 12,7 0,0127 2,4773

5 0,15 0,298 0,0053 12,8 0,0128 2,4306

6 0,15 0,299 0,0053 12,85 0,0129 2,4320

B15-5A-SP

1 0,147 0,3 0,0051 12,85 0,0129 2,5238

2,5203

2 0,149 0,298 0,0052 12,85 0,0129 2,4730

3 0,147 0,3 0,0051 12,9 0,0129 2,5336

4 0,146 0,3 0,0050 13,1 0,0131 2,6083*

5 0,146 03 0,0050 12,9 0,0129 2,5685

6 0,147 0,298 0,0051 12,9 0,0129 2,5506

B15-1 OA-SP

1 0,148 0,298 0,0051 12,8 0,0128 2,4968

2,5146

2 0,147 0,301 0,0051 12,9 0,0129 2,5252

3 0,147 0^04 0,0052 12,9 0,0129 2,5003*

4 0,146 0,298 0,0050 12,8 0,0128 2,5657*

5 0,147 0,3 0,0051 12,8 0,0128 2,5140

6 0,147 0,299 0,0051 12,8 0,0128 2,5224

B15-15A-SP

1 0,147 0,299 0,0051 12,7 0,0127 2,5027

2,5313

2 0,149 0,297 0,0052 12,8 0,0128 2,4717*

3 0,148 0,3 0,0052 12,8 0,0128 1 2,4801

2,57714 0,146 0,299 0,0050 12,9 0,0129

5 0,146 0,299 0,0050 12,8 0,0128 2,5571

6 0,147 0,297 0,0050 12,8 0,0128 2,5394

B15-20A-SP

1 0,147 0,3 0,0051 13 0,0130 2,5533

2,5497

2 0,147 0,301 0,0051 13,1 0,0131 2,5644

3 0,148 0,3 0,0052 13,1 0,0131 2,5383

4 0,148 0,302 0,0052 13,1 0,0131 2,5215

5 0,148 0,3 0,0052 13,15 0,0132 2,5480

6 0,147 0,3 0,0051 13,1 0,0131 2,5729

B15-25A-SP

1 0,148 0,3 0,0052 13,1 0,0131 2,5383

2,5516

2 0,148 0,3 0,0052 13,1 0,0131 2,5383

3 0,148 0,3 0,0052 13,1 0,0131 2,5383

4 0,147 0,299 0,0051 13,2 0,0132 2,6012

5 0,148 0,299 0,0051 13,1 0,0131 2,5468

6 0,148 0,299 0,0051 13,1 0,0131 2,5468

B15-30A-SP

1 0,147 03 0,0051 13 0,0130 2,5533*

2,5620

2 0,147 03 0,0051 13,2 0,0132 2,5926*

3 0,147 0,3 0,0051 13,1 0,0131 2,5729

4 0,148 0,299 0,0051 13,1 0,0131 2,5468

5 0,148 0,299 0,0051 13,2 0,0132 2,5662

6 0,149 0,298 0,0052 13,3 0,0133 2,5596*

*) Data tidak dipakai

 



Table 2 Berat Volume Sampel Kuat Tekan Beton 20 MPa Umur 28 Hari

Variasi Sampel
Diameter

(m)
Tinggi

(m)
Volume

(m3)

1

Berat

(kg)

Berat

(Ton)

Berat

Volume

(T/m3)

Berat Volume

rata-rata

(T/m3)

B20- OA-SP

1 0,149 0,300 0,0052 13,15 0,0132 2,5139

2,4818

2 0,150 0,301 0,0053 13,08 0,0131 2,4591
3 0,151 0,300 0,0054 13,18 0,0132 2,4501
4 0,150 0,302 0,0053 13,17 0,0132 2,4678*
5 0,151 0,300 0,0054 13,17 0,0132 2,4514*
6 0,149 0,300 0,0052 13,1 0,0131 2,5043

B20- 5A-SP

1 0,147 0,300 0,0051 12,9 0,0129 2,5336

2,4913

2 0,147 0,302 0,0051 13 0,0130 2,5364
3 0,146 0,301 0,0050 12,8 0,0128 2,5401
4 0,147 0,300 0,0051 12,7 0,0127 2,4944*
5 0,149 0,300 0,0052 12,7 0,0127 2,4278
6 0,148 0,300 0,0052 12,7 0,0127 2,4608

B20-1 OA-SP

1 0,147 0,299 0,0051 12,9 0,0129 2,5421

2,5475

2 0,147 0,299 0,0051 13 0,0130 2,5618*
3 0,149 0,299 0,0052 13,2 0,0132 2,5319
4 0,148 0,300 0,0052 13 0,0130 2,5189*
5 0,146 0,300 0,0050 12,9 0,0129 2,5685
6 0,148 0,300 0,0052 13 0,0130 2,5189*

B20-15A-SP

1 0,147 0,300 0,0051 12,9 0,0129 2,5336

2,5069

2 0,147 0,300 0,0051 13 0,0130 2,5533*
3 0,147 0,300 0,0051 13 0,0130 2,5533
4 0,149 0,302 0,0053 13,1 0,0131 2,4877
5 0,150 0,299 0,0053 13 0,0130 2,4604
6 0,148 0,300 0,0052 12,9 0,0129 2,4995

B20-20A-SP

1 0,148 0,300 0,0052 13 0,0130 2,5189*

2,5460

2 0,148 0,300 0,0052 13,1 0,0131 2,5383*
3 0,149 0,300 0,0052 13,2 0,0132 2,5234*
4 0,147 0,300 0,0051 13,2 0,0132 2,5926
5 0,147 0,300 0,0051 13 0,0130 2,5533
6 0,150 0,302 0,0053 13,3 0,0133 2,4921

B20-25A-SP

1 0,150 0,300 0,0053 13,1 0,0131 2,4710

2,4739

2 0,150 0,299 0,0053 13 0,0130 2,4604
3 0,150 0,300 0,0053 13,1 0,0131 2,4710*
4 0,151 0,296 0,0053 13,2 0,0132 2,4902
5 0,153 0,299 0,0055 13,1 0,0131 23830*
6 0,150 0,299 0,0053 13 0,0130 2,4604*

B20-30A-SP

1 0,149 0,300 0,0052 13,3 0,0133 2,5425

2,5412

2 0,149 0,300 0,0052 13 2 0,0132 2,5234
3 0,151 0,300 0,0054 133 0,0133 2,4756*
4 0,150 0,297 0,0052 13,2 0,0132 2,5150*
5 0,151 0,296 0,0053 13,1 0,0131 2,4714*
6 0,149 0,296 0,0052 13,2 0,0132 2,5575

*) Data tidak dipakai
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LAMPIRAN F
Hasil Pengujian Beton

 



Table 1 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Umur 28 Hari Pada Kuat Tekan 15 MPa

Variasi Sampel
Diameter

(mm)
Tinggi
(mm)

Berat

(kg)

Luas

(mm2)
PMax

kN

Kuat

Tekan

(MPa)

Kuat Tekan

rata-rata

(MPa)

B15-N

1 148 299 12,7 1720336 501,7 29,1629*

23,9447

2 149 299 12,8 17436,62 387,1 22,2004

3 149 295 12,7 17436,62 436,4 25,0278

4 148 298 12,7 17203,36 407,8 23,7047

5 150 298 12,8 17671,46 429,1 24,2821

6 150 299 12,85 17671,46 433,1 24,5084

B15-5A-SP

1 147 300 12,85 16971,67 577,3 34,0155

31,3572

2 149 298 12,85 17436,62 497,3 28,5204

3 147 300 12,9 16971,67 581,3 34,2512

4 146 300 13,1 16741,55 6493 38,7838*

5 146 300 12,9 16741,55 6163 36,8126*

6 147 298 12,9 16971,67 486,1 28,6419

B15-1 OA-SP

1 148 298 12,8 17203,36 547,5 31,8252

32,9671

2 147 301 12,9 16971,67 631,5 37,2091

3 147 304 12,9 16971,67 392 23,0973*

4 146 298 12,8 16741,55 404,7 24,1734*

5 147 300 12,8 16971,67 547,3 32,2479

6 147 299 12,8 16971,67 519,1 30,5863

B15-15A-SP

1 147 299 12,7 16971,67 464,1 27,3456

26,3893

2 149 297 12,8 17436,62 814,5 46,7120*

3 148 300 12,8 17203,36 463,6 26,9482

4 146 299 12,9 16741,55 407,8 24,3586

5 146 299 12,8 16741,55 443,1 26,4671

6 147 297 12,8 16971,67 455,3 26,8271

B15-20A-SP

1 147 300 13 16971,67 689,6 40,6324

41,0382

2 147 301 13,1 16971,67 637,6 37,5685

3 148 300 13,1 17203,36 706,2 41,0501

4 148 302 13,1 17203,36 764,1 44,4157

5 148 300 13,15 17203,36 710,8 41,3175

6 147 300 13,1 16971,67 700 41,2452

B15-25A-SP

1 148 300 13,1 17203,36 467,8 27,1924

28,6297

2 148 300 13,1 17203,36 486,2 28,2619

3 148 300 13,1 17203,36 486 28,2503

4 147 299 13,2 16971,67 509,7 30,0324

5 148 299 13,1 17203,36 518,6 30,1453

6 148 299 13,1 17203,36 479,9 27,8957

B15-30A-SP

1 147 300 13 16971,67 669,5 39,4481*

44,9750

2 147 300 13,2 16971,67 667,4 393244*

3 147 300 13,1 16971,67 773,7 45,5877

4 148 299 13,1 17203,36 829,1 48,1941

5 148 299 13,2 17203,36 707,8 41,1431

6 149 298 133 17436,62 638,7 36,6298*

*) Data tidak dipakai

 



Table 2 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Umur 28 Hari Pada Kuat Tekan 20 MPa

Variasi Sampel
Diameter

(mm)
Tinggi
(mm)

Berat

(kg)
Luas

(mm2)
PMax

kN

Kuat

Tekan

(MPa)

Kuat Tekan

rata-rata

(MPa)

B20- OA-SP

1 149 300 13,15 17443,64 500,5 28,6924

28,1777

2 150 301 13,08 17678,57 505,3 28,5826

3 151,1 300 13,18 17938,81 474,5 26,4510

4 150 302 13,17 17678,57 ^J10,4 23,2145*

5 151 300 13,17 17915,07 421,1 23,5053*

6 149 300 13,1 17443,64 505,6 28,9848

B20- 5A-SP

1 147 300 12,9 16978,50 4433 26,1095*

31,6163

2 147 302 13 16978,50 513 30,2147

3 146 301 12,8 16748,29 533 31,8242

4 147 300 12,7 16978,50 438,6 25,8327*

5 149 300 12,7 17443,64 546,1 31,3065

6 148 300 12,7 17210,29 570 33,1197

B20-1 OA-SP

1 147 299 12,9 16978,50 541,7 31,9051

32,1034

2 147 299 13 16978,50 6103 35,9455*
3 149 299 13,2 17443,64 519,9 29,8046

4 148 300 13 17210,29 614 35,6763*

5 146 300 12,9 16748,29 579,5 34,6006

6 148 300 13 17210,29 625,6 363504*

B20-15A-SP

1 147 300 12,9 16978,50 698,3 41,1285

39,0872

2 147 300 13 16978,50 735 43,2900*

3 147 300 13 16978,50 698,8 41,1579

4 149 302 13,1 17443,64 596,3 34,1844

5 150 299 13 17678,57 690,4 39.0529

6 148 300 12,9 17210,29 686,9 39,9122

B20-20A-SP

1 148 300 13 17210,29 791,8 46,0074*

39,5596

2 148 300 13,1 17210,29 749,9 43,5728*

3 149 300 13,2 17443,64 756,6 433740*

4 147 300 13,2 16978,50 614,6 36,1987

5 147 300 13 16978,50 691,9 40,7515

6 150 302 13,3 17678,57 737,7 41,7285

B20-25A-SP

1 150 300 13,1 17678,57 704,3 39,8392

38,8204

2 150 299 13 17678,57 679,4 38,4307

3 150 300 13,1 17678,57 574 32,4687*

4 151 296 13,2 17915,07 684,2 38,1913

5 153 299 13,1 18392,79 620,2 33,7197*

6 150 299 13 17678,57 509,5 28,8202*

B20-30A-SP

1 149 300 13,3 17443,64 874,5 50,1329

49,8138

2 149 300 13,2 17443,64 951,3 54,5356

3 151 300 13,3 17915,07 680,2 37,9680*

4 150 297 13,2 17678,57 504,5 283374*

5 151 296 13,1 17915,07 672,6 37,5438*

6 149 296 13,2 17443,64 781 44,7728

*) Data tidak dipakai
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Gambar 1 Agregat kasar (kerikil)

* AA>->.A

Gambar 2 Agregat halus (pasir)

 



Gambar 3 Portland cement (PC) dengan merk semen gresik

Gambar 4 Superplasticizer merk sikament-NN

 



#5'

Gambar 5 Pengadukan Beton

Gambar 6Pengujian Slump
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Gambar 7 Pembuatan Benda Uji

&

Gambar 8 Perawatan Beton

 



Gambar 9 Pengujian Kuat Tarik-Belah Silinder Beton

Gambar 10 Pengujian Kuat Geser Balok Beton

 



 



Gambar 9 Pengujian Kuat Tarik-Belah Silinder Beton

Gambar 10 Pengujian Kuat Geser Balok Beton

 



Gambar 11 Pengujian Kuat Lentur Balok Beton

Gambar 12 Pengujian Permeabilitas Beton

 



Gambar 13Pengujian Kuat Tarik-Belah Silinder Beton

Gambar 14 Pengujian KuatGeser Balok Beton

 


